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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Pemberitaan yang mewarnai media massa akhir-akhir ini adalah 

kepulangan Imam Besar Front Pembela Islam (FPI) Muhammad Rizieq Bin 

Hussein Shihab atau yang lebih dikenal dengan Habib Rizieq. Pemberitaan 

mengenainya di media tak luput mengandung kontroversi. Diantara 

beberapa kasus Habib Rizieq seperti penistaan Pancasila pada isi 

ceramahnya , kasus Chat pornografi dengan wanita cantik Firza Hussein, 

dan Rizieq pun pernah dua kali di bui pada tahun 2003 dan 2008, karena 

dianggap menebar kebencian dan mengganggu ketertiban umum. 

Rizieq pun menjadi sorotan media atas kasus-kasusnya ini. Dengan 

beberapa kasusnya Rizieq pun pergi dari Indonesia ke Arab Saudi, dengan 

alih-alih ibadah umroh. Namun, ketika kasus kian berkembang dan Habib 

Rizieq ditetapkan sebagai tersangka, alih-alih Rizieq urung pulang serta 

beberapa kali info kepulangan nya tak juga terealisasikan. 

Hampir tiga tahun lebih menetap di Arab Saudi, hingga akhirnya 

tersiar kabar Habib Rizieq akan pulang ke Indonesia. Pemerintahan melalui 

Duta Besar RI di Arab Saudi ini mengatakan kepulangan Habib Rizieq 

dideportasi oleh pihak Pemerintahan Arab Saudi karena melakukan 

pelanggaran imigran. Namun Rizieq pun membantah kalau dirinya pulang 

ke Indonesia karena overstay, sampai mengancam akan menuntut kepada 

orang yang menuduh dirinya. 

Meski tersirat berita dideportasi, kepulangan Habib Rizeq menjadi 

peristiwa luar bisa. Hampir ribuan orang mulai dari kalangan pengikut 

hingga simpatisannya yang memenuhi Bandara Soekarno-Hatta pada 10 

November 2020 silam. Dibalik kasus yang menjerat Habib Rizieq masih 

banyak pengikut dan simpatisannya yang hadir menjemput kepulangannya. 

Peristiwa yang sangat langka, dimana belum ada penjemputan seorang 
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tokoh baik presiden, politikus, artis, maupun tamu negara seramai 

kepulangan Habib Rizieq.  

Terbukti pengaruh pemimpin Front Pembela Islam (FPI) ini sangat 

kuat dirasakan bagi pengikutnya serta dari kalangan politik. Namun tak 

dipungkiri dari ribuan orang pengikut dan simpatisannya yang penjemputan 

beliau November lalu menuai permasalahan yang mengakibatkan Habib 

Rizieq harus menjalani pemeriksaan di Mapolda Metro Jaya, Jakarta karena 

kasus kerumunan yang menyebabkan pelanggaran protokol kesehatan. 

Indonesia masih berada di zona merah karena virus Covid-19 yang 

melanda pada bulan maret lalu, yang mengakibatkan penjemputan Habib 

Rizieq menuai permasalahan. Dikarenakan massa yang tidak mematuhi 

protokol kesehatan saat penjemputan sehingga dapat berpotensi penularan 

virus berskala besar. Kini kepulangan Habib Rizieq pun membawa kasus 

baru yang menyita perhatian publik. 

Selain memiliki pengikut dan simpatisan yang banyak tersebar di 

berbagai daerah tanah air, setidaknya tercermin kan pada aksis 212 dan 

penyambutan kepulangan Habib Rizieq di Bandara Soekarno-Hatta saat 

kepulangan nya dari Arab Saudi. Mengenai pemberitaan Habib Rizieq di 

identifikasi media massa berbeda dengan media lainnya, karena media 

massa memandang sebuah kasus tersebut dengan perseptif yang berbeda-

beda. Dimana sebuah media massa mengemas sebuah berita dibingkai dari 

ideologi media massa itu sendiri. 

Maka dari itu seringkali berita atau pesan yang di tampilkan media 

massa menjadi salah asumsi bagi masyarakat. Terpengaruh nya asumsi 

masyarakat diakibatkan judul berita tanpa menganalisis terlebih dahulu 

secara mendalam isi pada berita tersebut. Pada akhirnya sering sekali terjadi 

salah pemahaman dan interpretasi berita yang disajikan oleh media massa. 

Kontroversi kepulangan Habib Rizieq merupakan isu yang sangat 

menarik untuk penulis teliti. Dimana penulis memilih media online nasional 
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yaitu, Kompas dan Republika yang banyak dipilih oleh pembaca dalam 

penyajian beritanya. 

Kompas dan Republika dua media massa memiliki ideologi yang 

berbeda. Kompas merupakan media massa memiliki ideologi khatolik, 

berbanding balik dengan Republika yang memiliki ideologi agamais 

(Islami). Kedua media tersebut bisa memberikan penafsiran berbeda. 

Tergantung bagaimana khalayak memaknai peristiwa menurut perspektif 

kedua media massa tersebut. 

Media masa memiliki ideologi yang berbeda-beda, terlihat dari visi 

dan misi media itu sendiri. Visi misi yang pada akhirnya akan terlihat dari 

hasil produk jurnalistik yang dihasilkan. Dari hasil pemaparan di atas, 

peneliti menganalisis berita kepulangan Habib Rizieq dengan meneliti kedua 

media yang berbeda visi dan misi nya. 

Penulis menggunakan analisis framing dari berita yang disajikan 

oleh kedua media tersebut. Zhongdang Pan dan Gerald M Kosicki dalam 

Sobur (2015:175), mengasumsikan setiap berita merupakan pusat organisasi 

pemikiran atau ide. Dalam hal ini, menggunakan perangkat yang dapat 

dikonseptualisasikan unsur-unsur khusus dalam sebuah wacana yang bisa 

dikompilasi dan dimanipulasi oleh pembuat berita dan dapat 

dikomunikasikan dalam kesadaran komunikasi. 

Dengan menggunakan analisis Zhongdang Pan dan Gerald M 

Kosicki maka peneliti berharap memberikan skema bagaimana dua media 

membentuk sebuah framing dalam pemberitaan. Dalam hal ini pemberitaan 

kepulangan Habib Rizieq menjadi produk yang layak untuk dikonsumsi bagi 

khalayak sebagai kebutuhan informasi. 

Penelitian ini penulis membahas tentang analisis Framing pada 

pemberitaan kepulangan Habib Rizieq pada media online Kompas.com dan 

Republika.co.id dengan menggunakan kerangka analisis dengan model 

Zhongdang Pan dan Gerald M Kosicki, karena penulis ingin mengetahui 



 

4 
 

struktur bahasa yang digunakan oleh kedua media tersebut dalam 

mengkonstruksi realita. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, rumusan masalah 

utama penelitian ini bagaimana kedua media tersebut mengkonstruksi realita 

dari pemberitaan yang disajikan mengenai berita kepulangan Habib Rizieq. 

Maka rumusan masalah diuraikan dalam bentuk pertanyaan penelitian 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pemberitaan kasus kepulangan Habib Rizieq di 

Kompas.com dan Republika.co.id dilihat dari elemen sintaksis? 

2. Bagaimana pemberitaan kasus kepulangan Habib Rizieq di 

Kompas.com dan Republika.co.id dilihat dari elemen skrip? 

3. Bagaimana pemberitaan kasus kepulangan Habib Rizieq di 

Kompas.com dan Republika.co.id dilihat dari elemen tematik? 

4. Bagaimana pemberitaan kasus kepulangan Habib Rizieq di 

Kompas.com dan Republika.co.id dilihat dari elemen retoris? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui: 

1. Pemberitaan kasus kepulangan Habib Rizieq di Kompas.com dan 

Republika.co.id dilihat dari elemen sintaksis. 

2. Pemberitaan kasus kepulangan Habib Rizieq di Kompas.com dan 

Republika.co.id dilihat dari elemen skrip. 

3. Pemberitaan kasus kepulangan Habib Rizieq di Kompas.com dan 

Republika.co.id dilihat dari elemen tematik. 

4. Pemberitaan kasus kepulangan Habib Rizieq di Kompas.com dan 

Republika.co.id dilihat dari elemen retoris. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini ditinjau dari segi akademis dan 

praktis, diantaranya sebagai berikut: 
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1.4.1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini mengharapkan menjadi khazanah keilmuan 

mengenai analisis framing pada pemberitaan media online. 

b. Dapat memberikan jawaban terhadap permasalahan yang sedang 

diteliti. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sebuah 

kontribusi bagi media, terutama Kompas dan Republika, wartawan 

secara umum, mahasiswa sebagai calon jurnalis yang terutama 

mahasiswa Ilmu Komunikasi Jurnalistik, dan juga khalayak umum. 

Sebagai informasi juga, penelitian ini diharapkan bisa menambah 

kapabilitas masyarakat agar memaknai sebuah wacana dibalik 

berita sebuah media agar dapat kian kritis dan cerdas dalam 

menafsirkan sebuah berita sebagaimana kepentingannya.  

Penelitian ini juga diharapkan mampu menjadi sebuah 

rujukan guna pengembangan penelitian sejenisnya yang juga 

diharapkan bisa mempersembahkan sebuah kontribusi nyata bagi 

civitas program studi dari Ilmu Komunikasi Jurnalistik untuk bisa 

memahami framing isi teks berita yang dikemas oleh media sebagai 

produk pewacanaan dari realitas yang terbentuk atas dasar 

kepentingan. 

1.5.   Landasan Pemikiran 

Penulis meneliti skripsi yang berjudul “Pemberitaan Kepulangan 

Imam Besar Habib Rizieq (Analisis Framing Model Zhongdang Pan dan 

Gerald M Kosicki Pada Media Online Kompas.com dan Republika.co.id)” 

dimana hasil dari analisis ini akan dilihat dari pengaruh melalui 

pembingkaian berita kedua media online ini. 

1.5.1   Penelitian Sebelumnya 

Penelitian ini merujuk pada skripsi-skripsi yang terlebih dahulu 

membahas tentang analisis framing model Zhongdang Pan dan Gerald 
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M Kosicki pada media online Kompas.com dan Repbulika.co.id. 

Diantaranya adalah “Analisis Pemberitaan Dugaan Penistaan Agama 

Oleh Ahok (Analisis Framing di Media Online Kompas.com dan 

Republika.co.id)” oleh Dila Nurfadila pada tahun 2017, Mahasiswa 

UIN Sunan Gunung Djati Bandung, Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi, Jurusan Konsentrasi Jurnalistik. Perbedaan peneliti 

dengan penelitian ini hanya dari isu atau topik yang dibahas. Dimana 

Peneliti ini membahas tentang pemberitaan dugaan penistaan agama 

oleh Ahok sedangkan penulis meneliti pemberitaan Habib Rizieq.  

Kedua, skripsi “Pembingkaian Pemberitaan Pengerusakan Bus 

Persib Di Media Online (Analisis Framing Terhadap Pemberitaan 

Pengerusakan Bus Persib ISL 2013 di Media Online Persibholic.com, 

Simamaung.com, dan Persib.co.id)” oleh Deli Lutfi Rahman tahun 

2014, Mahasiswa UIN Sunan Gunung Djati Bandung, Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi, Jurusan Konsentrasi Jurnalistik. Pada 

skripsi ini terdapat perbedaan yang signifikan dari mulai isu atau topik 

yang dibahas serta media yang ditelitinya. Dimana penulis meneliti 

pemberitaan Habib Rizeq pada media online Kompas.com dan 

Republika.co.id sedangkan penelitian ini meneliti pemberitaan 

pengerusakan bus Persib pada media online Persibholic.com, 

Simamaung.com dan Persib.co.id. 

Ketiga, skripsi “Konstruksi Realitas Di Media Massa (Analisis 

Framing Terhadap Pemberitaan Baitul Muslimin PDI-P Di Harian 

Kompas dan Republika)” oleh Donie Kadewadana pada tahun 2008, 

Mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah, Fakultas dakwah dan 

Komunikasi, Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam. Perbedaan 

yang dalam penelitian ini isu atau topik yang dibahas serta dalam 

pengkajian media online dan media cetak. Dimana penulis mengkaji 

pemberitaan di media online Kompas.com dan Republika.co.id 

sedangkan penelitian ini mengkaji media cetak harian Kompas dan 

Republika. 
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Keempat, e-jurnal “Framing Media Online Tribunnews.Com 

Terhadap Sosok Perempuan Dalam Berita Video Pornografi Depok” 

oleh Maudy Fitri Hutami dan Nuryah Asri Sjafirah tahun 2018, 

Mahasiswa Universitas Padjajaran, Fakultas Ilmu Komunikasi, 

Program Studi Jurnalistik. Dalam penelitian ini terdapat perbedaan 

mulai dari isu atau topik yang dibahas serta media yang diteliti. 

Jurnal penelitian kelima yang berjudul “Proses Domestikifikasi 

Perempuan Dalam Budaya Arab (Analasis Framing Model 

Zhongdang Pan dan Gerald M Kosicki Dalam Film Wadjda)” oleh 

Gita Murniasih, Diah Handayani tahun 2018, dan Taufik Alamin, 

Mahasiswa STAIN Kediri, Program Studi Komunikasi dan Penyiaran 

Islam. Pada penelitian ini perbedaannya pada isu atau topik serta 

media yang diteliti. Penelitian ini meneliti proses domestik perempuan 

dalam budaya Arab dalam film wadjda sedangkan penulis meneliti 

pemberitaan Habib Rizieq pada media Kompas.com dan 

Republika.co.id. 
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Tabel 1.1  

Penelitian Sebelumnya 

No Nama 

dan Judul 

Penelitian 

Pendekatan 

Dan Metode 

Penelitian 

Teori/

Konsep 

Hasil 

Penelitian 

Perbedaan 

1. Dila 

Nurfadila 

(2017) 

Analisis 

Pemberita

an 

Dugaan 

Penistaan 

Agama 

Oleh Ahok 

(Analisis 

Framing 

di Media 

Online 

Kompas.c

om dan 

Republika.

co.id.  

Pendekatan 

kualitatif 

dengan 

metode 

analisis 

Framing 

model 

Zhongdang 

Pan dan 

Gerald M 

Kosicki 

Teori 

Framin

g 

model 

Zhongd

ang pan 

dan 

Gerald 

M 

Kosicki

, Teori 

konstru

ksi 

realitas 

sosial 

dan 

media 

massa 

Perbedaan 

yang 

sangat 

signifikan 

dimana 

Kompas.c

om lebih 

berhati-

hati dalam 

memberita

kan kasus 

ahok atas 

keberpiha

kan nya 

dan 

kompas 

lebih 

menonjolk

an isu 

Primordial 

dimana 

tidak 

menekan 

ahok 

benar atau 

salah. 

Sedangkan 

Republika.

Perbedaan 

pada 

penelitian 

terletak 

pada Isu 

atau topik 

yang 

diteliti. 
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co.id 

menunjuk

an 

keberpiha

kannya 

yang 

kontra 

secara 

halus 

seperti 

pihak 

yang 

berpendap

at 

dibiarkan 

tanpa 

diberi 

pemaknaa

n dari 

media 

yang 

bersangkut

an 

sehingga 

Republika 

melakukan 

strategi 

wacana 

dugaan 

penistaan 

agama 

oleh ahok 

diyakini 

benar-
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benar 

dilakukan 

ahok. 

2. Deli Lutfi 

Rahman 

(2014) 

Pembingk

aian 

Pemberita

an 

Pengerusa

kan Bus 

Persib di 

Media 

Online 

(Analisis 

Framing 

Terdapat 

Pada 

Pemberita

an 

Pengerusa

kan Bus 

ISL 2013 

di media 

Online 

Persibholi

c.com, 

Simamaun

g.com, 

Persib.co.i

d. 

Pendekatan 

kualitatif 

dengan 

menggunaka

n metode 

analisis 

Framing 

Zhongdang 

pan dan 

Gerald M 

Kosicki 

Teori 

Framin

g 

Zhongd

ang Pan 

dan 

Gerald 

M 

Kosicki 

dan 

Teori 

Konstru

ksi 

realitas 

sosial 

Pada 

struktur 

retoris 

bahasa 

yang 

digunakan 

pada 

media 

online 

Persibholi

c.com 

lebih keras 

dalam 

memberita

kan 

peristiwa 

tersebut. 

Sedangkan 

Simamam

ung.com 

selalu 

mencantu

mkan 

alasan 

hukum 

atau 

aturan 

dalam 

memandan

g 

peristiwa 

Perbedaan 

pada 

penelitian 

ini terlihat 

dari isu atau 

topik dan 

media yang 

diteliti. 

Penulis 

meneliti 2 

media 

sedangkan 

penelitian 

ini meneliti 

3 media. 
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pengerusa

kan bus 

Persib 

serta 

Persib.co.i

d lebih 

berhati-

hati untuk 

memberita

kan 

peristiwa 

tersebut. 

3. Donie 

Kadewada

na (2008) 

Konstruksi 

Realitas 

Sosial di 

Media 

Massa 

(Analisis 

Framing 

Terhadap 

Pemberita

an Baitul 

Muslimin 

PDI-P di 

Harian 

Kompas 

dan 

Republika. 

Menggunaka

n pendekatan 

kualitatif 

dengan 

metode 

analisis 

Framing 

Zhongdang 

Pan dan 

Gerald M 

Kosicki 

Teori 

konstru

ksi 

realitas 

sosial, 

teori 

konstru

ksi 

sosial 

media 

massa, 

dan 

teori 

Framin

g 

model 

Zhongd

ang pan 

dan 

Gerlad 

M 

Perbedaan 

terdapat 

yang di 

tampilkan 

Kompas.c

om dan 

Republika.

co.id 

yakni 

terlihat 

dari 

struktur 

tematik 

dan retoris 

dimana 

kompas 

lebih 

menunjuk

an sisi 

pluralisme 

yang halus 

dalam 

Perbedaann

ya terdapat 

pada isu dan 

media yang 

di teliti. 

Donie 

mengkaji 

media cetak 

sedangkan 

penulis 

media 

online. 
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Kosicki memberita

kan 

wacana 

islam, 

sedangkan 

Republika 

lebih 

menunjuk

an sisi 

keislaman

nya.  

4. Maudy 

Fitri 

Hutami 

dan 

Nuryah 

Asri 

Sjafirah 

(2018) 

Framing 

Media 

Online 

Tribunnew

s.com 

Terhadap 

Sosok 

Perempua

n Dalam 

Berita 

Video 

Pornograf

i Depok. 

Kualitatif, 

pendekatan 

paradigma 

konstruktivis  

Teori 

konstru

ksi 

realitas 

sosial, 

teori 

Framin

g 

model 

Zhongd

ang Pan 

dan 

Gerald 

M 

Kosicki 

Penyusuna

n fakta 

pada 

berita 

yang di 

buat 

Tribunnew

s.com 

memanfaa

tkan 

sumber 

media 

sosial 

sebagai 

informasi 

serta 

tribun 

terus 

menonjolk

an siapa 

sosok 

wanita 

yang ada 

Perbedaan 

terdapat 

pada isu dan 

media yang 

diteliti. 
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di video 

pornografi 

mengguna

kan unsur 

5W+1H. 

5. Gita 

Murniasih, 

Diah 

Handayani

, dan 

Taufik 

Alamin 

(2018) 

Proses 

Domestifik

asi 

Perempua

n Dalam 

Budaya 

Arab 

(Analisis 

Framing 

Model 

Zhongdan

g Pan dan 

Gerald M 

Kosicki 

Dalam 

Film 

Wadjda). 

Kualitatif Teori 

Framin

g 

Zhongd

ang Pan 

dan 

Gerald 

M 

Kosicki 

Penggamb

aran citra 

perempua

n dalam 

film 

Wadjda 

terdapat 

lima poin 

yakni citra 

pigura 

yakni 

harus 

senantiasa 

menjaga 

penampila

n, citra 

pilar yakni 

perempua

n sebagai 

pengurus 

utama 

keluarga, 

citra 

perempua

n penjaga 

kehormata

n diri, 

citra 

perempua

Perbedaan 

yang sangat 

signifikan 

mulai dari 

isu atau 

topik serta 

media yang 

diteliti. 
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n pekerja, 

dan citra 

perempua

n 

keturunan 

laki-laki. 
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1.5.2   Kerangka Konseptual 

1.5.2.1   Media Online 

Media online dapat dikatakan sebagai media generasi ketiga 

setelah media cetak (seperti koran, majalah, buku, tabloid) dan 

elektronik (seperti TV, film, video). Media online bisa disebut juga 

cybermedia atau media siber. Media internet dapat diartikan 

sebagai media yang tersaji secara online di situs internet (website). 

Media online merupakan sebuah produk dari jurnalistik online atau 

cyber journalism yang dapat diartikan sebagai pelaporan fakta atau 

peristiwa yang telah dihasilkan dan selanjutnya disebarluaskan 

melalui internet. (Romli, 2012:30). 

Seperti yang tertulis dalam buku Jurnalisme Terapan 

karangan Syarifudin Yunus (2010:24), “media online yaitu media 

internet seperti, website, blog, dan lainnya yang terbit atau tayang 

pada dunia maya yang dapat dibaca dan dilihat di internet. 

Beberapa sumber menyebutkan bahwa media online merupakan 

kekuatan baru dalam jurnalisme Indonesia, dan media online 

sendiri berkembang di Indonesia pada tahun 1994. 

Sedangkan menurut Vini Winarti Halim (2006:27) tentang 

media online adalah situs atau website yang berfungsi sebagai 

media komunikasi elektronik yang tidak terbatasi oleh ruang dan 

waktu dengan tujuan memberikan sebuah informasi aktual yang 

dapat diakses oleh khalayak secara in real time.  

Secara teknis maupun fisik, media online berbasis 

telekomunikasi dan multimedia (komputer dan internet). Katerogi 

media online adalah portal, siaran online, website (situs web, blog, 

media sosial seperti twitter), dan email. Dalam (Romli, 2012:37) 

media online merupakan situs berita yang dibedakan menjadi lima 

kategori, yaitu:  



 

16 
 

1) Situs berita edisi online dan media cetak (surat kabar, majalah) 

seperti tempo.co, media-indonesia.com, Kompas.com, 

Republika.co.id dan tribunjabar.co.id. 

2) Situs berita edisi online media penyiaran radio seperti Radio 

Netherland (mw.nl) dan Radio Australia 

(audioaustralia.net.au). 

3) Situs berita edisi online media penyiaran televisi seperti 

CNN.com, liputan6.com, dan metrotvnews.com. 

4) Situs berita online murni yang tidak terkait dengan media cetak 

ataupun elektronik seperti anataranews.com, detik.com, dan 

vivanews. 

5) Situs indeks berita yang hanya memuat link berita dari situs 

berita lain seperti Yahoo! News, NewsNow, dan Google News 

yang secara otomatis menampilkan berita dari berbagai media 

online. 

1.5.2.2   Teori Framing Model Zhongdang Pan dan Gerald M Kosicki 

Perspektif pemfokusan berita yang berbeda disebabkan oleh 

proses struktur media yang berbeda dalam penyampaian realitas 

atau peristiwa. Media massa selalu mengemas dalam bingkai 

khusus, kemudian dikemas sedemikian rupa untuk meningkatkan 

nilai berita, melainkan menggiring opini publik agar bisa percaya 

dengan sebuah berita yang disampaikan. Seperti yang dikatakan 

oleh Sobur, yaitu: 

“Sebuah berita bisa dibuat lebih menarik, mudah diingat 

dan bermakna melalui bingkai khusus. Sudut pandang yang 

berbeda akan mempengaruhi berbagai macam bagian, 

termasuk dari prosedur redaksi yang tentu saja berlainan. 

Perbedaan prosedur dari redaksi ini bisa menciptakan teks 

berita yang berlainan walaupun peristiwanya sama (Sobur, 

2012:164).” 
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Wartawan dan media massa terus menerapkan metode 

konstruksi pada realitas, hingga karya yang mereka buat berupa 

berita. James menjelaskan, berita lain juga menggambarkan 

realitas, tapi langsung dari medan pertarungan antarkelompok 

terkait peristiwa tersebut (Eriyanto, 2012:25). 

Framing juga adalah cara untuk mengetahui pandangan atau 

opini wartawan saat mengorganisir sebuah isu dan menulis berita. 

Pandangan dan perspektif ini pada akhirnya akan menentukan fakta 

mana yang akan diambil, bagian mana yang akan disorot atau 

dihilangkan, dan dimana berita itu akan ditempatkan.  

Alex sobur (2009:162) dari sudut pandang komunikasi, 

analisis framing digunakan untuk menganalisis cara atau ideologi 

media dalam mengkonstruksi fakta. Pada Framing sendiri 

mencermati seperti strategi seleksi, penonjolan, serta pertautan 

fakta ke dalam berita. Cara itu agar berita yang disajikan lebih 

bermakna, menarik, dan mudah diingat untuk menggiring 

interpretasi pembaca sesuai perspektifnya. Oleh karena itu, framing 

adalah suatu pendekatan agar kita tahu sudut pandang yang 

digunakan wartawan ketika memilah isu dan penulisan berita yang 

disajikan. 

Jika dikaitakan dengan pokok permasalahan, peneliti ingin 

mengetahui bagaimana Framing berita kepulangan Habib Rizieq di 

media online Kompas.com dan Republika.co.id untuk mengetahui 

sudut pandang kontruksi realita sosial yang digunakan oleh kedua 

media tersebut. 

Pada dasarnya, framing merupakan sebuah metode untuk 

melihat media bercerita atas peristiwa. Cara bercerita bisa 

tergambarkan pada saat melihat realitas yang dijadikan sebuah 

berita oleh media tersebut yang berpengaruh pada hasil dari 

kontruksi realitas. 
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“Analisis framing sebagai analsisis yang dipakai untuk 

melihat bagaimana media mengkontruksi realitas. Analisis 

Framing juga untuk melihat bagaimana peristiwa dipahami 

dan dibingkai oleh media (Eriyanto, 2001:9)” 

Peneliti menggunakan model Framing Zhongdang Pan dan 

Gelard M kosicki dalam penelitian kali ini. Dimana pada penelitian 

ini penulis akan menganalisis framing pemberitaan kepulangan 

Habib Rizieq yang disajikan oleh Kompas.com dan Republika.co.id 

ke dalam empat elemen model Framing Pan dan Kosicki, Model 

yang dimaksud sebagai berikut: 

Tabel 1.2 

Framing Model Pan dan Kosicki 

STRUKTUR PERANGKAT UNIT YANG 

DIANALISIS 

SINTAKSIS 

: cara 

wartawan 

menyusun 

fakta 

• Skema Berita Headline, lead, latar 

informasi, kutipan, 

sumber, pernyataan, 

penutup 

SKRIP : cara 

wartawan 

mengisahkan 

fakta 

• Kelengkapan 

Berita 

5W + 1H 

TEMATIK : 

cara 

wartawan 

menuliskan 

fakta 

• Detail 

• Maksud kalimat 

hubungan 

• Bentuk kalimat 

• Kata ganti 

Paragraf, preposisi, 

kalimat, hubungan 

antar kalimat 

RETORIS : • Leksikon Kata, idiom, 
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cara 

wartawan 

menemukan 

fakta 

• Grafis 

• Metafora 

gambar/foto, grafik 

(Sumber: Eriyanto, 2012:295) 

Dari keempat elemen model yang disampaikan Zhongdang 

Pan dan Gerald M kosicki tersebut menghubungkan elemen 

semantik narasi berita secara runtut. Karena model ini 

mengasumsikan bahwa setiap berita memiliki kerangka yang 

berfungsi sebagai pusat organisasi ide (Sobur, 2015:175).  

Berdasarkan dari peta ideologi wacana dapat digambarkan 

bagaimana sebuah peristiwa dilihat, dipandang, dan ditinjau serta 

diletakkan pada tempat tertentu. Jadi sebuah wacana merupakan 

kontruksi realitas suatu peristiwa dibentuk sedemikian rupa agar 

dapat disajikan kepada khalayak dengan berbagai pandangan 

realitas tertentu sehingga dapat menghasilakan sudut pandang yang 

berbeda. 

1.5.2.3   Berita 

Kata berita berasal dari Sansakerta, yakni “vrit” yang berarti 

“ada” atau “terjadi”. Berita juga didefinisikan sebagai pemberitaan 

tentang fakta dan opini yang memuat sesuatu yang mengandung hal 

yang membuat menarik minat untuk menarik banyak orang 

(Gunandi, 1998:17).  

Sedangkan menurut Haris Sumadiria (2005:64) 

menyebutkan bahwa berita adalah laporan yang sangat cepat 

mengenai fakta atau opini nya, serta mempunyai unsur menarik dan 

penting untuk pembaca melalui media seperti surat kabar, radio, 

televisi, dan media online internet. Maka dari penjelasan diatas, 

pengertian berita sangatlah sederhana yaitu sebagai laporan yang 
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sangat cepat berupa fakta yang dianggap penting dan disebar 

luaskan melalui media massa. 

Mengutip buku Haris Sumadiria (2005:75-79) seorang 

penulis jurnalistik kenamaan bersama Frank Luthor Mott 

menyatakan ada delapan konsep berita yang diperhatikan, 

diantaranya: 

1) Berita sebagai laporan tercepat “news as timely report”. 

Dimana konsep ini menekankan bahwa “kebaruan” adalah 

faktor terpenting berita. 

2) Berita sebagai rekaman “news as record”. Pada konsep ini 

berita yang dicetak pada surat kabar adalah materi yang 

terdokumentasikan dengan baik. 

3) Berita sebagai fakta objektif “news as objective facts”. Pada 

konsep ini berita harus faktual dan objektif. Dimana nilai 

objektif dari fakta adalah sebuah masalah yang 

membingungkan, karena tidak ada objektivitas yang mutlak. 

4) Berita sebagai interpretasi “news as interpretation”. Pada 

konsep ini melibatkan politik, ekonomi, dan ilmu pengetahuan. 

Pada konsep ini fakta perlu dijelaskan agar pembaca dapat 

memahaminya. 

5) Berita sebagai sensasi “news as sensation”. Pada konsep ini 

ada faktor subjektif yakni, sesuatu yang mengejutkan yang 

membuat pembaca terharu atau tergerak, yang berbeda dengan 

pembaca lainnya. 

6) Berita sebagai minat insani “news as human interest”. Pada 

konsep ini sebuah berita menjadi menarik bukan karena 

pentingnya peristiwa tersebut, melainkan karena menyentuh 

perasaan manusia seperti rasa iba, terharu, bahagia, peduli, dan 

lain sebagainya. 

7) Berita sebagai ramalan “news as prediction”. Pada konsep ini 

berita cenderung berfokus pada masa lalu, masa kini, dan masa 
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depan. Artinya dengan melihat peristiwa-peristiwa yang 

mungkin pada situasi saat ini. 

8) Berita sebagai gambaran “news as picture”. Pada konsep ini 

sebuah gambar yang disajikan di surat kabar bermakna. Bukan 

hanya sebagai pemanis isi berita saja melainkan mengandung 

nilai berita.  

Pada penelitian ini berkaitan dengan analisis pembingkaian 

pada sebuah pemberitaan yang di sajikan oleh media massa. 

Dimana proses produksi sebuah berita merupakan hasil proses 

seleksi. Seleksi yang dilakukan oleh wartawan saat memilih berita 

mana penting dan tidak sebelum di kirim ke redaktur. Karena 

setelah berita di tangan redaktur akan diseleksi kembali untuk 

menekan bagian mana yang perlu dikurangi atau ditambah. 

1.5.2.4 Imam Besar 

Imam adalah sosok pemimpin dalam agama Islam. Pada 

kalangan Sunni, kalimat imam sinonim dari khalifah. Imam pun 

dapat diartikan sebagai pemimpin sholat berjamaah maupun bisa 

digunakan sebagai gelar kepada ilmuan agama Islam terkenal.  

Istilah imam dapat di bagi tiga konteks. Pertama, dapat 

dikaitan dengan kapasitas yang mumpuni dalam keilmuan tentang 

keislaman serta diakui oleh sejarah, seperti Imam Syafi’I, Imam 

Malik bin Anas, Imam Ja’far, Imam Abu Hanafi, Imam Ahmad 

Hambali, dan Imam Ghazali, 

Kedua, imam dapat disebut sebagai sosok yang memimpin 

sholat. Ketiga, imam menurut Syi’ah adalah sosok yang djadikan 

pemimpin yang dipandang dari mumpuni secara keislaman serta 

diyakini tidak berdosa, misalnya sebutan kepada Imam Ali bin Abi 

Thalib, Imam Husein bin Ali, Imam Hasan bin Ali, dan Imam 

Khomeini (Marzuki, 2020). 
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Pada penelitian ini berkaitan dengan sosok Imam Besar 

Font Pembela Islam (FPI) yaitu Habib Rizieq Shihab. Rizieq 

Shihab mendapatkan gelar imam besar umat Islam Indoensia pada 

kongres 212. Oleh karena itu Rizieq Shibab pun mempunya 

kekutan serta pengaruh besar kepada pengikut dan simpatisannya 

khususnya umat Islam di Indonesia. 

 1.6.    Langkah-Langkah Penelitian 

1.6.1   Paradigma dan Pendekatan 

Menurut Bogdan dan Biklen paradigma ialah suatu arahan 

mengenai cara berfikir dari sebuah penelitian dengan beragam asumsi 

yang dikumpulkan dan dipahami bersama melalui konsep atau 

preposisi yang terarah. Paradigma yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu menggunakan paradigma kontruksionis. 

Paradigma konstruksionis meyakini bahwa produksi teks berita 

merupakan faktor penentu pola pikir khalayak. Pernyataan utama dari 

paradigma konstruksionis adalah bagaimana mengkonstruksi peristiwa 

atau kenyataan dan bagaimana konstruksi itu terbentuk (Eriyanto, 

2002: 37-38). 

Konsep mengenai konstruksionis diperkenalkan oleh Peter L. 

Berger. Menurutnya realita tidak terbentuk secara alamiah, tetapi 

realitas terbentuk dan masuk konstruksi. Melalui pemahaman ini, 

realitas menjadi beragam. Dimana setiap orang dapat memiliki 

konstruksi realitas yang berbeda (Eriyanto, 2002:15). 

Penelitian ini juga menggunakan pendekatan kualitatif. 

Dimana penelitian ini bersifat interpretif (menggunakan penafsiran) 

yang melibatkan banyak cara untuk memeriksa pernyataan penelitian 

(Mulyana dan Solatum, 2007:5). 
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Maka dari itu, konsentrasi pada paradigma konstruksisionis 

adalah bagaimana menemukan sebuah peristiwa atau realitas yang 

akan di kontruksikan dan dengan cara seperti apa konstruksi tersebut 

dibentuk. 

1.6.2   Metode Penelitian  

Metode penelitian yang digunakan peneliti yaitu metode 

analisis framing. Analisis Framing juga bisa disebut suatu cara guna 

mengungkap suatu fakta yang berbelit-belit dan kemudian dipahami 

selanjutnya disederhanakan kedalam kelompok khusus. Peneliti 

menggunakan analisis framing model Zhongdang Pan dan Gerald M 

Kosicki. Dengan menggunakan model ini peneliti ingin melihat 

bagaimana strategi media membingkai sebagai konstruksi sosial. 

Karena analisis framing merupakan metode yang menganalisis teks 

atau isi berita sebuah media (Eriyanto, 2007:11). 

Selain itu penelitian ini menggunakan studi dokumentasi yang 

dapat diperoleh dari beberpa naskah berita yang terkiat dengan kasus 

Kepulangan Habib Rizieq di media online Kompas.com dan 

Republika.co.id lalu menggunakan pendekatan analisis framing model 

Zhongdang Pan dan Gerald M Kosicki. 

1.6.3   Jenis Data 

Penelitian ini membutuhkan sumber data yang nantinya 

menjadi materi sebagai sumber analisis. Sumber data sendiri bisa 

dikelompokkan jadi dua elemen, yakni sumber data primer dan 

sekunder seperti apa yang telah dikatakan Lofland, bahwa: Sumber 

data baku (primer) dalam sebuah kualitatif merupakan kata-kata, dan 

perbuatan, lalu (sekunder) merupakan lanjutan semacam arsip dan 

sebagainya (Lofland dalam Moleong, 2011:157). 

Maka dari itu, penelitian ini menggunakan data primer dan 

sekunder, diantaranya adalah: 
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1) Sumber data primer seperti di portal Kompas.com dan 

Republika.co.id pada tanggal 9 November-10 Desember 2020. 

10 naskah berita kepulangan Habib Rizieq pada tanggal 10 

November 2020 dari media tersebut dengan beberapa 

pertimbangan. Pertama, berita kepulangan Habib Rizeq 

merupakan isu yang masih populer, karena kepulangan nya 

mengandung kontroversi. Kedua, berita penjemput kepulangan 

Habib Rizieq yang menuai permasalahan, karena melanggar 

protokol kesehatan yang mengakibatkan Habib Rizieq harus 

menjalani pemeriksaan ke Mapolda Metro Jaya. Atas dasar 

pertimbangan-pertimbangan tersebut, diharapkan dapat 

mencerminkan bagaimana pemberitaan kedua media tersebut 

terhadapat kasus Kepulangan Habib Rizieq. 

2) Sumber data sekunder yang didapat dari beragam keterangan 

dan juga data yang diperoleh dari buku, data online dan juga 

jurnal ilmiah yang mendukung terpenuhinya informasi untuk 

penelitian ini. 

1.6.4   Teknik Penelitian 

Penelitian ini menggunakan dua teknik penelitian untuk 

mendapatkan data, yakni: 

1) Teknik Pengumpulan data 

a. Menggunakan teknik dokumentasi, yaitu berupa 

mengumpulkan wacana atau naskah berita kepulangan Habib 

Rizieq yang akan dijadikan sebagai objek penelitian. 

b. Menentukan wacana atau naskah berita kepulangan Habib 

Rizieq yang akan dianalisis dan membaca teks berita yang 

akan dijadikan objek penelitian. 

c. Memilih teks berita yang sesuai dengan pendekatan analisis 

farming model Zhongdang Pan dan Gerald M Kosicki. 
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2) Teknik Pengolahan Data 

a. Menentukan wacana atau naskah berita dari media online 

Kompas.com dan Republika.co.id yang akan dianalisis. 

b. Menganalisis wacana atau naskah berita sesuai framing yang 

dikemukakan oleh Zhongdang Pan dan Gerald M Kosicki. 

c. Menganalisis perbandingan dari kedua media tersebut. 

d. Membuat saran dan kesimpulan. 

1.6.5   Teknik Analisis Data 

Analisis data yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah 

suatu upaya dengan menglolah data, menata data, memilih dan 

memilahnya yang akhirnya menjadi satuan unit yang dapat dikelola. 

Kemudian mensinteksiskannya, mencari dan menumukan pola, untuk 

menemukan apa saja yang penting dan apa saja yang dapat dipelajari, 

dan memusatkan apa saja yang dapat disampaikan kepada orang lain 

(Ghony, 2012:247). 

Pada penelitian ini teori analisis framing dari Zhongdang Pan 

dan M Gerald Kosicki lah yang dipakai untuk menganalisis data. 

Dalam Perspektif komunikasi sebuah analisis Framing digunakan 

untuk membedah ideologi atau cara setia media mengkonstruksi fakta 

(Sobur, 2009:162). Dalam prosesnya penseleksian sebuah realita yang 

akan di beritakan oleh media, dengan berbagai sudut pandang atau 

persepktif yang memperngaruhinya. 

Zhongdnag Pan dan M Gerald Kosicki membagi dua konsep 

yaitu psikologi dan sosiologi. Namun Pan dan Kosicki (dalam 

eriyanto, 2005:253) mengemukakan bahwa kedua konsep itu 

berhubungan sangat erat dengan framing. Maka dari itui kedua tokoh 

tersebut menggabungkan kedua konsep tersebut menjadi sebuah 

model. Intergrasi kedua konsep ini dapat dilihat melalui produksi dan 

konstruksi berita. 
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Framing sangat berhubungan dengan makna, yang berarti 

bagaimana seseorang memaknai suatu peristiwa yang dilihat dari 

perangkat tanda yang muncul dalam teks. Karena wartawan memiliki 

kemampuan untuk menonjolkan arti atau interpretasi mereka tentang 

peristiwa tersebut melalui pemakaian data, kalimat, lead, hubungan 

antarkalimat, foto, grafik, dan perangkat lain secara strategis 

(Eriyanto, 2005: 254-255). 

Kerangka kerja yang diperkenalakan oleh Zhongdang Pan dan 

M Gerald Kosicki adalah salah satu model yang paling populer dan 

banyak digunakan. Framing sendiri dapat didefinisikan sebagai proses 

membuat informasi lebih menonjol dan menetapkan lebih banyak 

informasi dari pada yang lain sehingga khalayak lebih fokus pada 

informasi. Model analisis framing Zhongdang Pan dan M Gerald 

Kosicki terbagi menjadi empat kerangka framing yaitu sintaksis, skrip, 

tematik, dan retoris, berikut penjelasan perangkat analisis framing 

tersebut (Eriyanto, 2012:295): 

a. Sintaksis, bagaimana wartawan menyusun sebuah 

peristiwa, pernyataan, opini, kutipan, dan pengmatan 

peristiwa kedalam susunan umum berita. Bagian ini 

mengamati bagan berita seperti lead, headline, kutipan, 

sumber, pernyataan, dan penutup. 

b. Skrip, bagaimana wartawan mengisahkan atau 

menceritakan peristiwa kedalam sebuah berita. Struktur 

ini untuk melihat sebuah pemberitaan yang 

memfokuskan pada suatu fakta yang menyebabkan fakta 

lain yang mungkin relavan malah tidak terlihat. 

c. Tematik, bagaimana dengan wartawan mengungkapkan 

pandangannya atau sebuah peristiwa ke dalam proposisi, 

klaimat atau hubungan antarkalimat yang membentuk 

sebuah teks secara keseluruhan. 
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d. Retoris, bagaimana wartawan menekankan makna 

tertentu kedalam sebuah berita. Cara ini melihat 

bagaimana wartawan memakai kata, idion, grafis, dan 

gambar yang dipakai bukan hanya mendukung tulisan 

melaikan menekakan arti tertentu kepada pembaca. 


